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BAB I
KETERKAITAN DESAIN PEMBELAJARAN
DENGAN KONSEP TEKNOLOGI
PENDIDIKAN

1.1. Pendahuluan

Pendidikan adalah salah satu aspek yang sangat
penting dalam meningkatkan kualitas hidup manusia.
Dalam era globalisasi dan teknologi yang berkembang
sangat cepat, desain pembelajaran dan teknologi
pendidikan menjadi sangat penting untuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensi proses belajar mengajar. Desain
pembelajaran yang baik dapat membantu peserta didik
memahami dan mengaplikasikan konsep dengan lebih
baik, sedangkan teknologi pendidikan dapat membantu
pendidik dalam mengelola proses belajar mengajar yang
lebih efektif dan efisien. Dalam beberapa tahun terakhir,
teknologi pendidikan telah berkembang sangat cepat
dan menjadi bagian integral dari proses belajar
mengajar. Teknologi pendidikan dapat membantu
pendidik dalam mengelola kelas, memberikan bahan

ajar, dan memantau kemajuan peserta didik. Selain itu,
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teknologi pendidikan juga dapat membantu peserta
didik dalam mengakses informasi, berbagi pengetahuan,
dan berinteraksi dengan pendidik serta teman-teman
sekelas.

Untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses
belajar mengajar, pendidik harus memiliki kemampuan
dalam merancang dan menggunakan teknologi
pendidikan dengan baik. Desain pembelajaran yang
efektif berfokus pada keterlibatan peserta didik dan
penerapan teknologi secara strategis. Menurut Reigeluth
dan Carr-Chellman (2009), desain pembelajaran yang
baik harus mempertimbangkan kebutuhan peserta
didik, tujuan pembelajaran, dan konteks pembelajaran.
Mereka menekankan bahwa teknologi dapat menjadi
alat yang kuat jika digunakan untuk mendukung strategi
pembelajaran yang tepat.

Mishra dan Koehler (2006) tentang Model
Pengetahuan Teknologi Pedagogi dan Konten (TPACK)
menunjukkan bahwa pendidik perlu  memiliki
pemahaman mendalam tentang cara mengintegrasikan
teknologi dalam pengajaran engan cara yang
mendukung pedagogi dan muatan yang diajarkan. Model
ini menekankan bahwa integrasi teknologi yang berhasil
dalam pendidikan memerlukan pemahaman yang

seimbang tentang tiga komponen utama: teknologi,

2 | Perencanaan Pembelajaran Berbasis Kompetensi




pedagogi, dan konten. Hattie (2009) melalui meta-
analisis menegaskan pentingnya interaksi pendidik-
peserta didik dalam proses pembelajaran. Hattie
menemukan bahwa efek terbesar pada hasil belajar
peserta didik berasal dari kualitas interaksi ini, dan
teknologi dapat menjadi alat untuk memperkuat
interaksi tersebut jika digunakan dengan benar.

Dalam era digital ini, peran teknologi pendidikan
tidak dapat diabaikan. Teknologi seperti Learning
Management System (LMS), aplikasi pembelajaran
daring, dan alat kolaboratif telah terbukti meningkatkan
keterlibatan peserta didik dan mempermudah pendidik
dalam mengelola pembelajaran. Sebagai contoh,
penggunaan platform seperti Google Classroom atau

Moodle telah memperlihatkan bagaimana teknologi

pat menyederhanakan distribusi materi, penilaian,
pendidik dan _

Dengan memahami - menerapkan prinsip-prinsip

desain pembelajaran yang efektif dan memanfﬁ

teknologi pendidikan secara optimal, pendidik
I 1cbin
efektif. - pada akhirnya akan _

kualitas pembelajaran - hasil belajar peserta didik.
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1.2. Definisi Teknologi Pendidikan

Teknologi pendidikan merupakan konsep h
I sciring I kemajuan [ENEEEN
_ kebutuhan pendidikan. Teknologi
pendidikan didefinisikan sebagai teori dan praktik
dalam desain, pengembangan, pemanfaatan,
pengelolaan, dan penilaian proses dan sumber daya
untuk belajar. Definisiini mencakup berbagai aspek yang
berhubungan dengan penggunaan teknologi untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses belajar
mengajar.

Menurut Januszewski dan Molenda (2008),
teknologi pendidikan tidak hanya berfokus pada alat
atau perangkat keras yang digunakan dalam pendidikan,
tetapi juga pada proses dan metode yang digunakan
untuk mencapai tujuan pendidikan. Teknologi
pendidikan melibatkan pendekatan sistematis untuk
merancang, mengembangkan, dan mengevaluasi proses
belajar mengajar. Ini mencakup penggunaan teori
pembelajaran dan prinsip desain instruksional untuk
menciptakan lingkungan belajar yang efektif.

Desain pembelajaran adalah salah satu komponen
utama  dalam  teknologi  pendidikan.  Desain
pembelajaran melibatkan perencanaan dan

pengorganisasian sumber daya pendidikan untuk
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mencapai tujuan belajar yang spesifik. Dalam desain
pembelajaran, penting untuk mempertimbangkan
karakteristik peserta didik, konteks pembelajaran, dan

tujuan pendidikan. Reigeluth dan Carr-Chellman (2009)

menekankan bahwa desain belajaran yang baik
harus didasarkan pada ana]isisph
!

Pengembangan dalam _
melibatkan pembuatan dan implementasi alat dan
materi pendidikan yang mendukung proses belajar. Ini
bisa termasuk pengembangan perangkat lunak
pendidikan, modul e-learning, dan materi pembelajaran
digital lainnya. Pengembangan ini harus dilakukan
dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip desain
instruksional dan teori pembelajaran untuk memastikan
bahwa alat dan materi yang dihasilkan efektif dalam
meningkatkan proses belajar.

Pemanfaatan teknologi pendidikan mencakup
penerapan alat dan metode teknologi dalam situasi
belajar yang nyata. Ini bisa melibatkan penggunaan
komputer, internet, perangkat mobile, dan teknologi
lainnya untuk mendukung proses belajar. Pemanfaatan
teknologi harus dilakukan dengan cara yang strategis
untuk memastikan bahwa teknologi tersebut benar-

benar meningkatkan pengalaman belajar peserta didik.
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Pengelolaan teknologi pendidikan melibatkan
administrasi dan koordinasi sumber daya tekgglogi
untuk memastikan bahwa teknologi tersebut L

bisa
_ pengelolaan  infrastruktur =
pelatihan untuk pendidik, dan pengembangan

pendidikan.

1.3. Domain Teknologi Pendidikan

Teknologi pendidikan adalah bidang vyang
mencakup teori dan praktik dalam  desain,
pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan, penilaian,
dan penelitian proses, sumber, dan sistem untuk belajar.
Domain teknologi pendidikan terdiri dari empat aspek

utama: desain, pengembangan, pemanfaatan, dan

inilaian. Masing-masing domain ini memiliki peran

efektivitas pembelajaran.
1. Desain Teknologi Pendidikan
Desain teknologi pendidikan berfokus pada
perancangan sistem dan metode yang efektif
untuk mendukung proses belajar mengajar. Ini
mencakup pembuatan kurikulum, perencanaan

pelajaran, serta penggunaan alat dan media yang
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sesuai untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Desain yang baik harus mempertimbangkan
kebutuhan peserta didik, tujuan pembelajaran,
serta konteks dan lingkungan belajar.
Pengembangan Teknologi Pendidikan
Pengembangan teknologi pendidikan
melibatkan penciptaan dan pengujian alat dan
materi pembelajaran baru. Ini termasuk
pengembangan perangkat lunak pendidikan,
aplikasi mobile, serta konten digital seperti video
pembelajaran dan simulasi interaktif. Tujuannya
adalah untuk membuat alat dan materi yang
inovatif dan efektif yang dapat digunakan dalam
berbagai setting pendidikan.

Pemanfaatan Teknologi Pendidikan
Pemanfaatan teknologi pendidikan merujuk
pada bagaimana teknologi tersebut digunakan
dalam praktik sehari-hari di kelas dan
lingkungan belajar lainnya. Ini mencakup
penggunaan Learning Management Systems
(LMS), aplikasi pembelajaran daring, dan alat
kolaboratif untuk meningkatkan interaksi antara
pendidik dan peserta didik. Pemanfaatan yang
efektif memerlukan pelatihan dan adaptasi oleh

pendidik  untuk  memastikan  teknologi
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digunakan dengan cara yang mendukung
pembelajaran.
4. Penilaian Teknologi Pendidikan

Penilaian dalam teknologi pendidikan adalah
proses evaluasi efektivitas dan efisiensi
teknologi vyang digunakan dalam proses
pembelajaran. Ini mencakup analisis data dari
penggunaan teknologi, feedback dari peserta
didik dan pendidik, serta penelitian tentang
dampak teknologi pada hasil belajar. Penilaian
yang komprehensif membantu mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan teknologi yang
digunakan serta memberikan dasar untuk

perbaikan dan pengembangan lebih lanjut.

1.4. Peran Desain Pembelajaran dalam Teknologi
Pendidikan
Desain pembelajaran berperan krusial dalam
teknologi pendidikan, memastikan proses belajar
mengajar yang efektif dan efisien. Dengan

mengintegrasikan teori belajar seperti behaviorisme,

kognitivisme, kgastruktivisme, dan humanisme, desain
pembelajaran h
BN inamis [l berpusat pada [N

Pentingnya desain pembelajaran:
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1.4.1.Peningkatan Kketerlibatan peserta didik
Peningkatan keterlibatan peserta didik

belajaran yang baik dapat
dicapai dengan h materi

DN menarik, [

- dengan kehidupan sehari-hari peserta

melalui desain pe

didik. Materi yang menarik akan mempertahankan
minat siswa dalam proses belajar, sementara
relevansi dengan kehidupan peserta didik
menjadikan merasa terhubung dan memahami
pentingnya materi vyang dipelajari. Dengan

demikian, desain pembelajaran yang efektif tidak

hanya bertgiuan untuk mentransfer pengetahuan,
tetapi juga

- berarti - memotivasi _ untuk

aktif terlibat- proses pembelajaran.

1.4.2. Pemanfaatan teknologi

Pemanfaatan teknologi, seperti Learning
Management  Systems (LMS) dan aplikasi
pembelajaran daring, memiliki potensi besar untuk
menyederhanakan distribusi materi, penilaian, dan
komunikasi antara pendidik dan peserta didik. LMS
memungkinkan pendidik untuk mengatur materi

pembelajaran secara terstruktur dan mudah
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diakses oleh siswa dari mana saja. Hal ini tidak
hanya memfasilitasi pembelajaran jarak jauh, tetapi
juga memungkinkan fleksibilitas dalam waktu
belajar siswa.

Aplikasi pembelajaran daring  juga
memberikan platform interaktif bagi siswa untuk
belajar dengan cara yang lebih menarik, seperti kuis
interaktif, diskusi online, dan konten multimedia

yang mendukung berbagai gaya belajar. Selain itu,

fitur penilaian yang terintegrasi lam LMS
memungkinkan pendidik untuk
N cepat B terukur NN,

sehingga [ mereka untuk memantau
kemajuan belajar mereka secara lebil efektif.
Dengan adopsi teknologi ini, h
I, 1ebih
dinamis - adaptif, sementara _ dapat

memanfaatkan teknologi - mengalis sumber
daya belajar tambahan dan berinteraksi

1.4.3.Peningkatan efektivitas pengajaran
Peningkatan efektivitas pengajaran dapat
dicapai melalui desain pembelajaran yang

mempertimbangkan dengan cermat kebutuhan dan
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konteks peserta didik. Desain pembelajaran yang
tepat akan mencakup beberapa elemen kunci yang
berkontribusi terhadap hasil belajar yang optimal.
Pertama, pendidik perlu memahami
karakteristik individu setiap peserta didik,

termasuk gaya belajar mereka, tingkat pemahaman

saatini, dan minat merekaterha subjek tertentu.
Dengan mempertimbangkan dh
BN dapat N strategi NN
- sesuai - relevan - setiap _

Kedua, desain pembelajaran yang efektif juga
mempertimbangkan konteks belajar peserta didik,
baik itu lingkungan sosial, budaya, atau ekonomi
mereka. Mengintegrasikan konteks ini dalam
pembelajaran dapat membantu siswa merasa lebih
terhubung dengan materi pelajaran dan memotivasi
mereka untuk belajar secara lebih mendalam.

Selain itu, penggunaan berbagai metode
pengajaran yang bervariasi dan teknologi

pendukung seperti Learning Management Sygtems
(LMS) atau aplikasi pembelajaran daringJL

IR interaktifitas [N
. Metode ini [ hanya

memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara

yang sesuai dengan gaya belajar mereka, tetapi juga
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mempromosikan kolaborasi dan pemecahan

masalah dalam konteks yang relevan.

Dengan demjkian, desain pembelajaran yang
memperhitungkan konteks_
tidak hanya _ pengajaran secara

seluruhan, tetapi juga mendorong pencapaian hasil
baik - berkelanjutan _

1.5. Peran Teknologi Pendidikan dalam

Pembelajaran

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting
dalam meningkatkan kualitas hidup manusia. Dalam era
globalisasi dan teknologi yang berkembang pesat, peran
teknologi pendidikan dalam pembelajaran menjadi
sangat signifikan. Teknologi pendidikan tidak hanya
mendukung proses belajar mengajar tetapi juga
memfasilitasi peningkatan kualitas pendidikan secara
keseluruhan. Teknologi pendidikan merujuk pada teori
dan praktik dalam desain, pengembangan, pemanfaatan,
pengelolaan, penilaian, dan penelitian proses, sumber,
dan sistem untuk belajar. Dalam konteks pembelajaran,
teknologi pendidikan mencakup penggunaan alat dan

metode digital untuk meningkatkan pengalaman belajar
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baik bagi pendidik maupun peserta didik.
Teknologi pendidikan memberikan manfaat h

B dnic BN rertama, NN
DN BN dan fleksibilitas
I adanya platform pembijaran

daring seperti Moodle dan Google Classroom,

-. Kedua, teknologi mendukung pembelajaran

kolaboratif melalui alat digital seperti forum diskusi,

aplikasi berbagi dokumen, dan vigeo konferensi yang
memungkinkan interaksi intensif‘h
- pendidik, - antar_.

Selain itu, teknologi pendidikan memungkinkan
personalisasi pembelajaran. Adaptive learning systems
dapat menganalisis kinerja peserta didik dan
menyesuaikan materi yang diberikan sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan individu. Pengelolaan kelas
juga menjadi lebih efektif dengan adanya Learning
Management Systems (LMS) yang memudahkan
pendidik dalam distribusi materi, penilaian, dan
pemantauan kemajuan belajar peserta didik.

Implementasi teknologi pendidikan mencakup

inggunaan e-learning dan blended learning, yang

_. Media sosial juga dapat digunakan
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sebagai alat pembelajaran informal yang mendukung
interaksi dan berbagi informasi antar peserta didik
Aplikasi pembelajaran seperti Duolingo dan Khan
Academy menyediakan materi interaktif yang menarik

dan memotivasi peserta didik untuk belajar.

Penerapan tek gi pendidikan juga menghadapi
beberapa tantangan. b

I sama I teknologi NN

dapat menimbulkan kesenjangan dalam pembelajaran.
Baik pendidik maupun peserta didik juga memerlukan
keterampilan digital yang memadai  untuk
memanfaatkan teknologi pendidikan secara optimal
Selain itu, penggunaan teknologi membawa risiko
terkait keamanan data dan privasi yang perlu dikelola
dengan baik.

Secara keseluruhan, teknologi pendidikan memiliki

peran penting dalam meningkatkan efektivitas dan
efisiensi proses pembelajaran. h
I optimal,
_ dinamis dan interaktif.

Meskipun ada tantangan dalam penerapannya, manfaat

ng diperoleh jauh lebih besar dalam mendukung
_ bermutu

tinggi.
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BABII
PROSES ANALISIS KEBUTUHAN

2.1. Pendahuluan

Analisis kebutuhan merupakan langkah awal yang
sangat penting dalam perencanaan pembelajaran
berbasis kompetensi. Proses ini bertujuan untuk
mengidentifikasi kesenjangan antara kompetensi yang

dimiliki peserta didik saat ini dengan kompetensi yang

diharapkan. Dengan analisis kebutuhangyang tepat,
perencanaan pembelajaran dapat disusu:h
|
Aminuddin Yusra (2021), analisis kebutuhan adalah
bagian integral dari desain instruksional yang
membantu memastikan bahwa pembelajaran dirancang
untuk memenuhi kebutuhan yang spesifik dan relevan.
Dalam konteks pendidikan Indonesia, pentingnya
analisis kebutuhan menjadi semakin relevan mengingat
tantangan-tantangan vyang dihadapi dalam upaya
meningkatkan kualitas pendidikan nasional. M. Arsyad
(2020) menekankan bahwa analisis kebutuhan yang

akurat dapat membantu pendidik dan pembuat
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kebijakan dalam merumuskan _

B i [ [okal.

2.2. Definisi dan Tujuan Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan adalah proses sistematis untuk
mengidentifikasi dan mengevaluasi kebutuhan belajar
peserta didik. Menurut Ahmad Suaedy (2020), tujuan

analisis kebutuhan adalah untuk menentukan prioritas

dan strategi dalam pgpgembangan kurikulum serta
kegiatan pembelajaranh
I utamanya adalah untuk

menjembatani kesenjangan antara kompetensi yang ada
dan kompetensi yang diharapkan.

Anas Sudijono (2019) menambahkan bahwa
analisis kebutuhan juga berfungsi untuk
mengidentifikasi faktor-faktor penghambat dalam
proses pembelajaran dan mencari solusi yang tepat.
Dengan demikian, analisis kebutuhan tidak hanya
berfokus pada kekurangan peserta didik, tetapi juga
mempertimbangkan lingkungan belajar dan dukungan

yang tersedia.
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2.3. Langkah-langkah Analisis Kebutuhan
2.3.1.Mengidentifikasi Tujuan Pembelajaran

Langkah pertama dalam analisis kebutuhan

adalah mengidentifikasi tujuan pembelajaran yang
diinginkan.n_
B terikat waktu (SMART).

Mneurut  Anas  Sudijono  (2019), tujuan
pembelajaran yang jelas akan membantu dalam
menentukan kebutuhan kompetensi yang harus
dicapai oleh peserta didik. Sebagai contoh, dalam
sebuah sekolah dasar, tujuan pembelajaran
mungkin mencakup kemampuan literasi dan
numerasi dasar yang harus dicapai oleh siswa kelas
3.

Mengidentifikasi tujuan pembelajaran
melibatkan beberapa langkah penting. Pertama,
pendidik perlu memahami standar kurikulum yang
berlaku serta kebutuhan dan harapan dari
masyarakat dan pemangku kepentingan lainnya.
Kedua, pendidik harus menganalisis tren dan
perkembangan dalam bidang pendidikan untuk
memastikan bahwa tujuan pembelajaran tetap
relevan dan up-to-date. Aminuddin Yusra (2021)
menekankan pentingnya partisipasi aktif dari

semua pihak terkait, termasuk siswa, orang tua, dan
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komunitas, dalam proses ini.

2.3.2.Mengumpulkan Data

Data yang relevan dikumpulkan untuk
memahami kondisi awal kompetensi peserta didik.
Metode pengumpulan data bisa berupa kuesioner,
wawancara, observasi, dan analisis dokumen.
Menurut M. Arsyad (2020), data yang dikumpulkan
harus mencakup informasi tentang pengetahuan,
keterampilan, dan sikap peserta didik. Selain itu,
data juga bisa mencakup analisis tren pendidikan,
kebutuhan industri, dan standar kompetensi yang
ditetapkan oleh lembaga pendidikan atau badan
akreditasi. Sebagai contoh, guru bisa mengadakan
pre-test untuk mengukur kemampuan awal siswa
dalam matematika sebelum merancang kurikulum
yang sesual.

Pengumpulan data harus dilakukan dengan
hati-hati dan menyeluruh. Ahmad Suaedy (2020)
menyarankan penggunaan berbagai metode
pengumpulan data untuk memastikan hasil yang
akurat dan komprehensif. Sebagai contoh, dalam
mengumpulkan data tentang kemampuan literasi
siswa, pendidik bisa menggunakan kuesioner untuk

mengukur minat baca, wawancara untuk
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mendalami pemahaman siswa, dan observasi untuk

melihat bagaimana siswa berinteraksi dengan teks.

2.3.3.Menganalisis Data

Data yang telah dikumpulkan dianalisis untuk
mengidentifikasi kesenjangan antara kompetensi
yang dimiliki saat ini dengan kompetensi yang
diharapkan. Analisis ini melibatkan identifikasi
masalah, penyebab masalah, dan dampak dari
kesenjangan kompetensi. Teknik analisis yang
digunakan dapat meliputi analisis SWOT (Strengths,
Weaknesses, Opportunities, Threats), analisis sebab-
akibat, dan analisis kompetensi. Menurut Anas
Sudijono (2019), analisis data yang cermat akan
membantu dalam memahami akar masalah dan
menentukan solusi yang tepat. Sebagai contoh,
setelah menganalisis  hasil  pre-test, guru
menemukan bahwa banyak siswa kesulitan dalam
konsep dasar penjumlahan dan pengurangan.

M. Arsyad (2020) menekankan bahwa analisis
data harus dilakukan dengan mempertimbangkan
konteks lokal dan kondisi spesifik peserta didik.
Sebagai contoh, dalam menganalisis kemampuan
numerasi siswa di daerah terpencil, pendidik harus

memperhitungkan keterbatasan akses terhadap
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sumber belajar dan dukungan dari lingkungan

sekitar.

2.3.4.Menentukan Prioritas Kebutuhan

Setelah kesenjangan kompetensi
teridentifikasi, langkah selanjutnya adalah
menentukan  prioritas  kebutuhan. Prioritas
ditentukan berdasarkan urgensi dan pentingnya
setiap kebutuhan dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Kebutuhan yang memiliki dampak
besar terhadap pencapaian tujuan pembelajaran
harus menjadi prioritas utama. Selain itu,
pertimbangan biaya, sumber daya yang tersedia,
dan waktu vyang dibutuhkan juga harus
diperhitungkan dalam menentukan prioritas.
Menurut Ahmad Suaedy (2020), penentuan
prioritas kebutuhan sangat penting untuk
mengalokasikan sumber daya dengan efektif.
Sebagai contoh, jika masalah terbesar adalah
pemahaman dasar matematika, maka prioritas
utama adalah memperkuat konsep tersebut
sebelum melanjutkan ke topik yang lebih kompleks.

Penentuan prioritas juga harus melibatkan
pemangku kepentingan yang relevan. Aminuddin

Yusra (2021) menyarankan untuk melibatkan guru,
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siswa, orang tua, dan pihak lain yang
berkepentingan dalam proses penentuan prioritas
kebutuhan. Seperti dalam menentukan prioritas
kebutuhan di sekolah, rapat dengan guru dan
komite sekolah dapat memberikan masukan yang

berharga tentang kebutuhan dan harapan yang ada.

2.3.5.Merumuskan Solusi

Berdasarkan prioritas kebutuhan, solusi atau
intervensi pembelajaran dirumuskan. Solusi ini
dapat berupa pengembangan materi ajar, metode
pembelajaran, media pembelajaran, dan evaluasi

pembelajaran yang sesuai gan kebutuhan

|

peserta didik. Selain itu, strategi

juga bisa diterapkan untuk
memenuhi kebutuhan kompetensi. M. Arsyad
(2020, solusi yang dirumuskan haruslah spesifik
dan dapat diimplementasikan dengan jelas. Misal,
jika siswa membutuhkan bantuan dalam
matematika dasar, guru dapat menggunakan
permainan edukatif vyang interaktif untuk

mengajarkan konsep tersebut.
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Solusi yang dirumuskan harus disesuaikan

dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik.

Ahmad Sua menekankan pentingnya merancang
solusi yang menarik
: memotivasi _ Misalkan dalam

membantu _ minat dan partisipasi

siswa dalam belajar.

2.3.6.Implementasi Solusi

Solusi yang telah dirumuskan kemudian
diimplementasikan dalam proses pembelajaran.
Implementasi ini  harus disertai  dengan
perencanaan yang matang, termasuk penyusunan
jadwal, penyiapan sumber daya, dan pelatihan bagi
pendidik. Aminuddin Yusra (2021), selama
implementasi, monitoring dan evaluasi terus
dilakukan untuk memastikan bahwa solusi yang
diterapkan berjalan sesuai dengan rencana dan
memberikan dampak positif terhadap pencapaian
kompetensi peserta didik. Sebagai contoh, guru
dapat memulai sesi pembelajaran dengan
permainan matematika interaktif setiap minggu dan
memonitor peningkatan kemampuan siswa secara

berkala.
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Implementasi yang efektif memerlukan

koordinasi dan kolaborasi yang baik antara semua
pihak vyang terlibat. An Sudijono  (2019)
menyarankan agar pendidikh
I’hak sekolah, _ dan komunitas -

diperlukan tersedia dan digunakan secara optimal.

ikolah bisa mengadakan workshop bagi guru

- akan diterapkan.

2.4. Evaluasi Hasil Implementasi

Setelah solusi diimplementasikan, evaluasi hasil
dilakukan untuk mengukur efektivitas solusi dalam
mengurangi  atau  menghilangkan  kesenjangan
kompetensi. Evaluasi ini melibatkan pengumpulan data
baru melalui metode yang sama seperti pada tahap
pengumpulan data awal. Hasil evaluasi digunakan untuk
menilai sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai
dan untuk mengidentifikasi area vyang masih
memerlukan perbaikan. Ahmad Suaedy (2020)
mengemukakan, evaluasi hasil adalah langkah penting
untuk memastikan bahwa proses pembelajaran berjalan
sesuai harapan dan memberikan dampak positif yang

diinginkan. Sebagai contoh, setelah beberapa bulan
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menerapkan permainan matematika, guru melakukan
post-test untuk mengevaluasi peningkatan kemampuan
siswa dalam konsep dasar matematika.

Evaluasi yang komprehensif tidak hanya melihat
hasil belajar peserta didik, tetapi juga proses
pembelajaran itu sendiri. M. Arsyad (2020)
menyarankan untuk menggunakan evaluasi formatif dan
sumatif dalam mengevaluasi implementasi solusi.
Sebagai contoh, selain post-test, guru juga bisa
melakukan  observasi dan wawancara untuk
mendapatkan feedback dari siswa tentang metode

pembelajaran yang digunakan.

2.5. Tantangan dalam Analisis Kebutuhan
Proses analisis kebutuhan seringkali menghadapi
berbagai tantangan, antara lain:
1. Keterbatasan sumber daya, seperti waktu, dana,
dan tenaga.
2. Kesulitan dalam mengumpulkan data yang
akurat dan relevan.
3. Resistensi dari peserta didik atau tenaga
pengajar terhadap perubahan.
4. Perubahan kebutuhan dan kondisi yang dinamis
sehingga membutuhkan penyesuaian

berkelanjutan.
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Dalam pandangan M. Arsyad (2020), untuk
mengatasi tantangan ini, diperlukan perencanaan yang
fleksibel, komunikasi yang efektif, dan dukungan dari
seluruh stakeholder dalam proses pendidikan. Untuk
mengatasi keterbatasan sumber daya, sekolah bisa
mencari dukungan dari komunitas atau pihak sponsor
untuk mendanai program pembelajaran inovatif.

Tantangan lain yang sering dihadapi adalah
ketidakjelasan tujuan pembelajaran dan standar
kompetensi yang sering berubah. Ahmad Suaedy (2020)
menekankan pentingnya fleksibilitas dalam
perencanaan dan implementasi pembelajaran. Jika
standar kompetensi berubah, pendidik harus cepat
menyesuaikan rencana pembelajaran dan
mengomunikasikan perubahan tersebut kepada semua

pihak terkait.

2.6. Kesimpulan
Analisis kebutuhan adalah langkah esensial dalam
perencanaan pembelajaran berbasis kompetensi.
ngan melakukan analisis kebutuhan secara sistematis,
program [N
lebih I relevan NN
-. Hal ini pada akhirnya akan meningkatkan kualitas

pembelajaran dan pencapaian kompetensi peserta didik.
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Dalam konteks pendidikan Indonesia, analisis
kebutuhan yang komprehensif dan sistematis sangat

penting untuk menghadapi tantangan dan dinamika

yang ada. gAnalisis kebutuhan yang tepat dapat
membantu

_ adaptif terhadap perubahan.
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BAB III

3.0. [ Dasar NN h

]

Perencanaan [N
_ dalam merancang dan melaksanakan
pembelajaran yang berfok pada pengembangan
kompetensi atau keterampila:h diharapkan
- ]
!

Berikut adalah penjelasan mengenai konsep dasar
dari perencanaan pembelajaran berbasis kompetensi:

1. Definisi dan Prinsip-Prinsip Perencanaan
Pembelajaran Berbasis Kompetensi
Perencanaan pembelajaran berbasis kompetensi
adalah proses perancangan kegiatan
pembelajaran yang dirancang untuk mencapai
kompetensi tertentu yang mencakup

Perencanaan Pembelajaran Berbasis Kompetensi | 27




pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
harus dimiliki oleh peserta didik. Pendekatan ini

menekankan pada pencapaian hasil yang

nkret dan terukur dalam bentuk kompetensi
h kebutuhan _ atau
_ _ Prinsip-prinsip
perencanaan, diantaranya adalah:
a. Fokus pada Kompetensi
Perencanaan pembelajaran didasarkan
pada hasil yang ingin dicapai, yaitu
kompetensi yang harus dikuasai peserta
didik.
b. Keterkaitan dengan Dunia Kerja

mpetensi yang dikembangkan harus

tuntutan || atau

- kehidupan -

c. Evaluasi Berkelanjutan
Penilaian dilakukan secara berkelanjutan
untuk memastikan bahwa kompetensi
dicapai dan peserta didik mendapatkan
umpan balik yang konstruktif.

d. Pendekatan Holistik
Mencakup pengembangan pengetahuan,
keterampilan, dan  sikap  secara

menyeluruh.
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2. Pentingnya Perencanaan dalam Pendidikan

d.

Mengarah pada Tujuan yang Jelas
Perencanaan pembelajaran berbasis
kompetensi membantu menetapkan tujuan
yang jelas dan spesifik mengenai apa yang
harus dicapai oleh peserta didik.
Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran
Dengan adanya  perencanaan  yang
terstruktur, proses pembelajaran menjadi
lebih sistematis dan terarah, sehingga
meningkatkan efektivitas pembelajaran.
Menjamin Kualitas Pendidikan

Perencanaan vyang baik membantu
memastikan bahwa materi yang diajarkan
sesuai dengan kompetensi yang diharapkan

dan kebutuhan peserta didik.

3. Keterampilan dan Kompetensi yang Dituju

.

Kompetensi Kognitif

Kemampuan berpikir, menganalisis, dan
menyelesaikan masalah. Ini termasuk
pengetahuan teoretis dan kemampuan
berpikir kritis.

Kompetensi Psikomotor

Kemampuan melakukan tugas-tugas praktis

yang memerlukan keterampilan fisik, seperti
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menggunakan alat atau teknik tertentu.

c. Kompetensi Afektif
Sikap dan nilai-nilai yang menunjukkan
bagaimana peserta didik berinteraksi
dengan orang lain dan lingkungan, seperti

etika kerja dan keterampilan komunikasi.

Perencanaan pembelajaran berbasis kompetensi
memastikan bahwa pembelajaran tidak hanya berfokus
pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada
pengembangan Kketerampilan vyang relevan dan
penerapannya dalam konteks yang nyata. Pendekatan ini
juga menekankan pentingnya keterkaitan antara teori
dan praktik, serta penilaian yang berkelanjutan untuk

memantau pencapaian kompetensi.

3.2. Pendekatan Sistem dalam Pengembangan

Desain Pembelajaran

Pendekatan sistem dalam pengembangan desain
pembelajaran adalah suatu metode yang menggunakan
prinsip-prinsip sistem untuk merancang dan mengelola
proses pembelajaran secara efektif dan efisien.
Pendekatan ini memandang pembelajaran sebagai suatu
sistem yang terdiri dari berbagai komponen yang saling

berinteraksi.
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Berikut adalah penjelasan mengenai pendekatan

sistem

dalam  konteks pengembangan desain

pembelajaran:

1.

Definisi dan Konsep Pendekatan Sistem
Pendekatan sistem adalah cara pandang yang
melihat pembelajaran sebagai suatu sistem
yang terintegrasi, di mana berbagai komponen
seperti tujuan, materi, metode, media, dan
evaluasi saling berhubungan dan saling
mempengaruhi. Dalam pendekatan ini, desain
pembelajaran dirancang dengan
mempertimbangkan keseluruhan sistem serta
interaksi antar komponennya. Konsep utama,
diantaranya adalah:

a. Komponen Sistem
Setiap sistem memiliki komponen-
komponen yang berfungsi secara spesifik,
seperti input (sumber daya), proses
(aktivitas pembelajaran), dan output (hasil
belajar).

b. Interaksi Komponen
Komponen-komponen dalam sistem tidak
bekerja secara terpisah, melainkan saling
berinteraksi dan mempengaruhi satu sama

lain.
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C.

Keterkaitan dengan Lingkungan

Sistem pembelajaran harus disesuaikan
dengan kebutuhan dan konteks
lingkungan tempat sistem tersebut

diterapkan.

2. Elemen-Elemen dalam Pendekatan Sistem

Faktor-faktor  yang  memasuki  sistem

pembelajaran, seperti kebutuhan peserta didik,

sumber daya, dan materi ajar. Input ini harus

dianalisis dan dipilih dengan cermat untuk

mendukung tujuan pembelajaran.

a.

Proses

Aktivitas yang dilakukan dalam sistem
pembelajaran, termasuk perencanaan,
pengembangan  materi, implementasi
metode, dan penggunaan media. Proses ini
melibatkan desain kegiatan pembelajaran
yang efektif dan efisien.

Output

Hasil dari proses pembelajaran, seperti
pencapaian kompetensi peserta didik,
penilaian hasil belajar, dan umpan balik
Output harus dievaluasi untuk menentukan

apakah tujuan pembelajaran telah tercapai.
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3.

Umpan Balik

Mekanisme untuk mengumpulkan
informasi mengenai efektivitas sistem dan
hasil pembelajaran. Umpan balik digunakan
untuk memperbaiki dan meningkatkan

desain pembelajaran.

Integrasi Pendekatan Sistem dalam Desain

Pembelajaran

.

Identifikasi Tujuan Pembelajaran
Menentukan apa yang harus dicapai oleh
peserta didik dan bagaimana tujuan
tersebut dapat dicapai melalui berbagai
komponen sistem.

Pengembangan Materi dan Aktivitas
Mendesain materi dan aktivitas yang
mendukung tujuan pembelajaran dengan
mempertimbangkan interaksi antara

berbagai elemen sistem.

Pemiliha etode dan Media
Memilih media - sesuai
D mendukung  proses

belajar secara efektif.
Evaluasi dan Penyesuaian

Melakukan evaluasi terhadap hasil belajar
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dan proses pembelajaran untuk
memastikan bahwa sistem berfungsi
dengan baik dan mencapai tujuan yang
diharapkan.  Penyesuaian dilakukan
berdasarkan umpan balik yang diterima.
4. Manfaat Pendekatan Sistem dalam

Pengembangan Desain Pembelajaran

a. Efektivitas dan Efisiensi
Memastikan bahwa semua komponen
sistem bekerja secara optimal untuk
mencapai tujuan pembelajaran secara
efektif dan efisien.

b. Keterpaduan dan Konsistensi
Menjamin bahwa desain pembelajaran
adalah terintegrasi dan konsisten dengan
tujuan serta kebutuhan peserta didik.

¢. Peningkatan Kualitas
Mengidentifikasi dan mengatasi masalah
dalam sistem pembelajaran secara
sistematis, yang pada  gilirannya

meningkatkan kualitas pembelajaran.

Pendekatan sistem membantu dalam merancang
desain pembelajaran yang terstruktur dan terintegrasi,

sehingga memungkinkan pencapaian tujuan
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pembelajaran dengan lebih baik dan lebih terorganisir.
Pendekatan ini juga memudahkan dalam memantau dan
mengevaluasi efektivitas sistem pembelajaran secara

menyeluruh.

3.3. Keterkaitan Perencanaan dan Pendekatan

Sistem
Keterkaitan antara —

terletak pada bagaimana keduanya saling melengkapi
dan mendukung efektivitas proses pembelajaran.
Berikut adalah penjelasan tentang keterkaitan
tersebut:
1. Perencanaan Pembelajaran
Perencanaan pembelajaran adalah proses
merancang dan mengorganisasi kegiatan
pembelajaran dengan tujuan mencapai hasil
yang diinginkan. Ini melibatkan penetapan
tujuan pembelajaran, pemilihan materi dan
metode, serta penentuan strategi evaluasi
Komponen utama, diantaranya adalah:
a. Tujuan Pembelajaran
Menentukan apa yang ingin dicapai oleh
peserta didik.
b. Materi dan Aktivitas

I | 35




Menyusun bahan ajar dan aktivitas yang
mendukung pencapaian tujuan.
¢. Metode dan Media
Memilih metode pengajaran dan media yang
sesuai.
d. Evaluasi
Merancang cara untuk menilai pencapaian
tujuan dan efektivitas pembelajaran.
2. Pendekatan Sistem
Pendekatan sistem melihat pembelajaran
sebagai suatu sistem yang terdiri dari berbagai
komponen yang saling berinteraksi, seperti
input, proses, output, dan umpan balik [ni
menekankan pentingnya keterkaitan dan
integrasi antar komponen untuk mencapai
tujuan yang efektif. Elemen utama, diantaranya
adalah:
a. Input
Sumber daya, kebutuhan peserta didik, dan
materi.
b. Proses
Aktivitas pembelajaran yang dilakukan.
c. Output
Hasil yang dicapai, seperti kompetensi

peserta didik.
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d. Umpan Balik

Informasi untuk evaluasi dan perbaikan

sistem.

3. Keterkaitan Perencanaan dan Pendekatan

Sistem

.

Integrasi Tujuan dan Sistem

Dalam perencanaan pembelajaran, tujuan
harus diintegrasikan dengan komponen
sistem. Pendekatan sistem memastikan
bahwa semua elemen, seperti materi,
metode, dan evaluasi, berfungsi bersama
untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

Keterkaitan Komponen

Perencanaan harus mempertimbangkan
bagaimana komponen-komponen sistem
saling berinteraksi. Misalnya, bagaimana
materi ajar (input) diintegrasikan dengan
metode pengajaran (proses) dan bagaimana
hasil evaluasi (output) digunakan untuk
umpan balik.

Efektivitas dan Efisiensi

Pendekatan sistem membantu
meningkatkan efektivitas dan efisiensi

perencanaan pembelajaran dengan

—IB?




memastikan bahwa semua Kkomponen
bekerja secara harmonis dan sesuai dengan
tujuan pembelajaran.

d. Penyesuaian dan Perbaikan
Umpan balik dari hasil pembelajaran
digunakan untuk menilai efektivitas sistem
dan melakukan penyesuaian dalam
perencanaan. Pendekatan sistem
memfasilitasi proses ini dengan
menyediakan struktur untuk analisis dan
perbaikan.

e. Pendekatan Holistik
Keterkaitan ini mempromosikan pandangan
holistik terhadap desain pembelajaran, di
mana setiap elemen sistem diperhatikan
secara menyeluruh, dan interaksi antar
elemen diperhitungkan dalam perencanaan.

4. Contoh Aplikasi Keterkaitan

a. Desain Kurikulum
Dalam merancang kurikulum berbasis
kompetensi, perencanaan harus mencakup
identifikasi kompetensi yang diinginkan, dan
pendekatan sistem akan memastikan bahwa
semua elemen kurikulum (tujuan, materi,

metode, evaluasi) terintegrasi untuk
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mendukung pencapaian kompetensi
tersebut.
b. Pengembangan Modul Pembelajaran

Saat mengembangkan modul pembelajaran,
perencanaan mencakup pemilihan topik dan
metode, sementara pendekatan sistem
memastikan  bahwa  modul tersebut
memanfaatkan input, proses, dan evaluasi
secara efektif.

¢. Evaluasi dan Umpan Balik

Evaluasi hagil pembelajaran dan umpan balik
digunakan

I sistem pembelajaran, [l
kemudian diguna untuk memperbaiki
dan meningkatkan desain

Dengan memahami keterkaitan antara perencanaan

n pendekatan sistem, pengembang pembelajaran

desain [N
_ terintegrasi, memastikan bahwa -

komponen sistem mendukung tujuan pembelajaran

secara optimal.
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BAB IV

4.1. Dasar Pengembangan Desain Pembelajaran
Desain pembelajaran merujuk pada proses

perencanaan dan pengorganisasian pengalaman belajar

yang efektif untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.

Ini melibatkan penentuan tujuan pembelajaran,

pemilihan materi, getode pengajaran, dan evaluasi yang
akan digunakanh siswa
memperoleh ﬁ
diinginkan. Desain pembelajaran bertujuan

|

interaksi aktif antara siswa dan materi, serta antara
siswa dengan pengajar. Desain pembelajaran yang baik
adalah kunci untuk mencapai hasil belajar yang efektif

dan efisien.
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Dengan desain yang terencana dengan baik,
pengajar dapat:
1. Menyusun materi pembelajaran  secara
sistematis.
2. Memilih metode yang sesuai dengan kebutuhan

dan karakteristik siswa.

3. ienyediakan evaluasi yang dapat mengukur

4. | ke terlibatan siswa.

Pengembangan desain pembelajaran umumnya

mengikuti beberapa langkah dasar:

1. Analisis Kebutuhan: Mengidentifikasi apa yang
perlu dipelajari siswa dan masalah yang ada
dalam proses pembelajaran saat ini.

2. Penetapan Tujuan: Menentukan hasil belajar
yvang diharapkan dari siswa setelah mengikuti
pembelajaran.

3. Perancangan Materi dan Aktivitas:
Mengembangkan  materi  ajar, aktivitas
pembelajaran, dan metode pengajaran yang
sesuai untuk mencapai tujuan.

4. Pengembangan dan I[Implementasi: Membuat
bahan ajar dan mengimplementasikan rencana

pembelajaran dalam lingkungan belajar.
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5. Evaluasi: Menilai efektivitas desain
pembelajaran melalui umpan balik dari siswa
dan hasil evaluasi untuk perbaikan di masa

depan.

4.2. Konsep Utama dalam Desain Pembelajaran
Belajar adalah proses perubahan yang relatif
permanen dalam pengetahuan, keterampilan, sikap, atau
perilaku yang dihasilkan dari pengalaman, latihan, atau
pengajaran. Dalam konteks desain pembelajaran,
memahami bagaimana belajar terjadi sangat penting
untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif.
Pembelajaran adalah kegiatan yang dirancang secara
sistematis untuk mendukung proses belajar. Ini
mencakup perancangan materi, aktivitas, dan
pengalaman yang bertujuan untuk memfasilitasi
perubahan pengetahuan dan keterampilan pada siswa.
** Teori-Teori Pembelajaran
e Teori Kognitif: Teori ini berfokus ‘
N belajar,
B pemahaman, [N
_. Contohnya adalah

- pemrosesan informasi, yang
membandingkan otak manusia dengan

komputer dalam hal bagaimana informasi
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diproses.
e Teori Konstruktivis: Berdasarkan pemikiran

n Piaget dan Lev Vygotsky, teori ini

. Dalam

dekatan ini berarti

desain pembelajaran,

|

menciptakan aktivitas

_ mengeksplorasi - menyusun
_sendiri.

e Teori Behavioristik: Teori ini berfokus pada
penguatan dan hukuman sebagai cara untuk
mempengaruhi perilaku belajar. Ini sering
diterapkan dalam konteks pengajaran yang
lebih struktural dan terukur, di mana
perilaku siswa dapat diprediksi dan
dimodifikasi melalui stimulasi dan respons.

+ Model-Model Desain Pembelajaran

e Model ADDIE: Model ini adalah salah satu
pendekatan yang paling banyak digunakan
dalam desain pembelajaran. oo ADDIE
merupakan akronim dari Analyze h
B, Develop (NN
Implement _ Evaluate
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(Evaluasi). Model ini memberikan kerangka
kerja sistematis untuk merancang dan
mengembangkan pembelajaran.

Model Dick & Carey: Model ini menekankan
desain sistematik dari instruksi dan
berfokus pada  analisis  kebutuhan,
penetapan tujuan, dan pengembangan
strategi pengajaran. Model ini sering
digunakan untuk desain instruksional yang
terstruktur dan berbasis hasil.

Model Kemp: Model ini mengadopsi
pendekatan yang lebih fleksibel dan tidak
linier dibandingkan dengan model ADDIE
dan Dick & Carey. Model Kemp menekankan
pentingnya pertimbangan terhadap
berbagai elemen desain instruksional secara

bersamaan dan iteratif.

Tujuan pembelajaran harus jelas dan spesifik untuk

memberikan arah dan fokus dalam desain pembelajaran.

Tujuan ini harus mencakup:

1.

Tujuan Kognitif: Menyampaikan pengetahuan
atau pemahaman baru.
Tujuan Afektif: Mengubah sikap atau nilai siswa.

Tujuan Psikomotor: Mengembangkan
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keterampilan atau kemampuan praktis.

Evaluasi adalah proses penting dalam desain
pembelajaran yang mencakup penilaian efektivitas
instruksi dan pencapaian tujuan pembelajaran. Umpan
balik dari siswa dan evaluasi hasil pembelajaran
digunakan untuk menilai apakah tujuan tercapai dan

untuk perbaikan desain pembelajaran di masa depan.

4.3. Prinsip Pengembangan Desain Pembelajaran
Pengembangan desain pembelajaran harus dimulai
dengan analisis kebutuhan untuk mengidentifikasi gap
antara pengetahuan atau keterampilan yang ada dan
yang diinginkan. Ini termasuk analisis terhadap audiens,
konteks, dan tujuan pembelajaran. Identifikasi
kebutuhan ini membantu memastikan bahwa desain
pembelajaran relevan dan bermanfaat bagi siswa.
Menetapkan tujuan yang jelas dan spesifik adalah kunci
dalam desain pembelajaran. Tujuan harus terukur dan
berbasis hasil untuk memberikan arahan yang jelas
mengenai apa vyang diharapkan dari proses
pembelajaran. Tujuan  pembelajaran umumnya

mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.
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1. Prinsip Keterlibatan dan Motivasi
Pengalaman belajar harus dirancang untuk
melibatkan siswa secara aktif. Ini termasuk
menggunakan berbagai metode dan aktivitas
yang mendorong interaksi siswa dengan materi,
seperti  diskusi, simulasi, dan proyek
Keterlibatan aktif membantu siswa memahami
dan mengingat informasi lebih baik. Untuk
memotivasi siswa, desain pembelajaran harus
menciptakan lingkungan yang mendukung dan
memberikan umpan balik yang positif. Motivasi
dapat ditingkatkan dengan menunjukkan
relevansi materi terhadap kehidupan siswa,
menggunakan berbagai teknik penguatan, dan
memberikan penghargaan untuk pencapaian.

2. Prinsip Kesesuaian dan Keterhubungan Konten
Konten pembelajaran harus sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan siswa. Ini
melibatkan penyesuaian tingkat kesulitan materi
dan aktivitas dengan tingkat pengetahuan awal
siswa. Materi harus relevan dengan tujuan
pembelajaran dan konteks penggunaan. Konten
harus disusun secara logis dan terhubung satu
sama lain. Struktur pembelajaran harus

mengikuti alur yang koheren dari konsep dasar
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